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Kata Kunci

Rakesh's music video - Penguasa Malam is a story about a worker who
experiences a dilemma between the mental burden of work and the need to
please himself. This research examines the visual signs of the video clip
regarding the social criticism of the working class in response to the
development of capitalism. The research method used is descriptive
qualitative with semiotic analysis method from Roland Barthes. The results
showed that the meaning of the representation of working-class social
criticism from Rakesh's video clip — Penguasa Malam presents a
representation of class conflict between the lower working class
(proletariat) and the upper class (bourgeoisie) under the influence of
capitalism, where the concept of 'alienation’ is often used as a visual
message of criticism from the working class (proletariat) against capitalism,
so that forms of criticism are presented such as self-introspection, fighting
alienation, seeking peace and freedom, and fighting established social
control.
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Video klip Rakesh — Penguasa Malam merupakan kisah mengenai seorang
pekerja yang mengalami kondisi dilematis masalah antara beban mental
kerjaan dan kebutuhan menyenangkan diri. Penelitian ini mengkaji tanda-
tanda visual dari video klip tersebut mengenai kritik sosial kelas pekerja atas
respon perkembangan kapitalisme. Metode penelitian yang digunakan
adalah kualitatif deskriptif dengan metode analisis semiotika dari Roland
Barthes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa makna representasi kritik
sosial kelas pekerja dari video klip Rakesh — Penguasa Malam menghadirkan
representasi mengenai konflik kelas antara kelas bawah pekerja (proletar)
dengan kelas atas (borjuis) dalam pengaruh kapitalisme, dimana konsep
‘alienasi’ sering dijadikan sebagai pesan visual kritik dari kelas pekerja
(proletar) terhadap kapitalisme, sehingga bentuk kritik dihadirkan seperti
introspeksi diri, melawan keterasingan, mencari ketenangan dan kebebasan,
serta melawan kontrol sosial yang mapan.
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1. Pendahuluan

Dalam jagad media massa, kritik sosial merupakan pesan yang sifatnya berkenaan
dengan gagasan, opini, ataupun melibatkan perasaan emosional, disisi lain kritik sosial
dapat berupa ‘konten’, dalam media kontemporer hari ini kritik sosial cukup masif
diberdayakan sebagai alat pembentuk opini publik. Dalam pandangan Akbar (1997) kritik
sosial menjadi salah satu bentuk komunikasi yang memiliki tujuan atau berfungsi sebagai
kontrol sistem sosial dalam masyarakat. Dengan demikian, Kritik sosial merupakan
persepsi mengenai informasi, pandangan, dan opini terhadap fenomena sosial. Salim &
Sukendro (2021) menambahkan kritik sosial dianggap sebagai bentuk komunikasi
mendalam yang bertujuan atau mengendalikan suatu sistem sosial. Hadirnya kritik sosial
merupakan respon terhadap suatu hal mengenai penyimpangan nilai-nilai yang berlaku
dimasyarakat, kritikan tersebut bisa berupa sanggahan, sindiran, atau bahkan penilaian
(Walgunadi & Rahmawati, 2021)

Ada berbagai macam bentuk kritik sosial, seperti kritik sosial secara politik, kritik
sosial berkenaan masalah moral, kritik sosial masalah kebudayaan, ataupun kritik sosial
masalah ekonomi. Dalam penelitian ini menyoroti persoalan kritik sosial yang berkenaan
dengan sosial ekonomi, lebih khususnya berkaitan dengan aspek sosial ekonomi pada
diskursus kelas dan gaya hidup, pada potret fenomena kapitalisme hari ini. Kapitalisme
merupakan orde pergaulan hidup yang hadir dari sistem produksi ekonomi dalam rangka
pemenuhan kebutuhan ekonomi secara indiviual (Hasan & Mahyudi, 2020). Menurut
Ritzer & Goodman (dalam Haryono 2020) menggali kapitalisme pada wacana
penguasaan sistem ekonomi dan kelas, dimana sejumlah besar kaum pekerja memiliki
sedikit hak milik dalam memproduksi komoditas-komoditas demi keuntungan kecil, dan
kapitalis lah yang memiliki komoditas, alat produksi dan waktu pekerja, membeli pekerja
melalui upah. Lebih lanjut Firdaus (2025) menegaskan pula kapitalis memenciptakan
kondisi yang mendorong eksploitasi tenaga kerja melalui tekanan efisiensi dan
produktivitas.

Diskursus kapitalisme lebih lanjut berdampak pada konstruksi kelas atau
stratifikasi sosial yang membentuk kelompok lapisan masyarakat ke dalam kelas-kelas
sosial secara betingkat berdasarkan hierarkinya (Rizani & Maulana, 2023). Subjek
penelitian menyelidiki lebih lanjut mengenai isu kelas sosial dalam pusaran kapitalisme,
Kelas sosial merupakan pembagian golongan masyarakat berdasarkan pendidikan,
pekerjaan, kepemilikan harta, dan gaya hidup (Prasetya, 2022). Pembagian kelas sosial
tak ayal menjadi perhatian pada pembentukan identitas masyarakat pad sektor kelompok
masyarakat, seperti kesenjangan sosial. Stratifikasi sosial sangat mempengaruhi
kehidupan manusia dan seringkali menjadi sumber utama penyebab kesenjangan sosial.
Stratifikasi sosial merupakan sistem pembeda individu maupun kelompok (Nuraeni et al.,
2021). Stratifikasi sosial menempatkan kelompok sosial pada posisi hierarki kelas-kelas
tertentu, Kelas tersebut adalah antara kelas borjuis dan kelas proktar (proletar), borjuis
merupakan kaum yang mempekerjakan sekelompok orang, proktar (proletar) yang
memproduksi barang-barang, kemudian kapitalis menjual di pasar untuk memperoleh
keuntungan (Khobir, 2017).

Kritik sosial atas fenomena hierarki kelas dapat diekspresikan melalui berbagai
macam media, termasuk media budaya populer seperti musik. Musik merupakan salah
satu medium yang dapat digunakan oleh individu dalam menyampaikan pesan
komunikasi untuk mengekspresikan diri (Cahya & Sukendro, 2022) sebagai medium
untuk mengekspresikan diri, musik dapat pula menjadi penyampai pesan-pesan berupa
kritik sosial dan perlawanan yang menggambarkan realitas sosial di masyarakat
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(Yuliansyah, 2016). Musik dan video klip memiliki satu kesatuan yang dibutuhkan oleh
Musisi, selain itu video klip dapat dijadikan sebagai media hiburan sekaligus alat promosi
musisi dalam memperkenalkan musiknya, video klip dapat menjadi media komunikasi
untuk menyampaikan pesan dan makna lewat lagu yang diciptakan (Nabila Puteri, 2024).
komunikasi non verbal dari aspek visual video klip dapat dapat menjadi wahana
penyampai pesan kritik sosial, karena musisi di jaman sekarang dapat memanfaatkan
format audio dan visual sebagai bahasa penyampai sikap dan pikirannya dari musisi
(Budiman & Christin, 2021).

Fokus pembahasan dalam penelitian ini adalah video klip dari band Rakesh
dengan judul ‘Penguasa Malam’. Dari hasil observasi awal oleh peneliti, video klip
tersebut menarik untuk dikaji berkaitan dengan sistem tanda yang diproduksi pada lagu
‘Penguasa Malam’, dari narasi visualnya terproduksi sistem tanda yang berkenaan dengan
pesan representasi kririk sosial ekonomi mengenai kelas pekerja, terutama penggambaran
hierarki kelas pekerja seperti upaya kritik kelas pekerja pada perkembangan kapitalisme
yang mempersoalkan kesenjangan dan keterasiangan sosial, kemudian berdampak pada
mental psikologis pekerja, pesan tersebut direpresentasikan lewat bahasa visual, sehingga
subjek dari penelitian ini adalah representasi kritik kelas pekerja dan objek penelitian ini
komunikasi visual video klip.

Dilansir dari portal berita pophariini.com, Rakesh merupakan salah satu band
lokal kota palu yang terbentuk di tahun 2021, beranggotakan Riskan Ahmad (gitar), Fikri
Tsani (Vokal), Farid Pramudya (bass), dan Ais Tompoh (drum), dengan mengusung
alternatif rock sebagai nuansa musiknya (Sarana, 2023). Di tanggal 2 November 2022
band Rakesh melepas video klip dari single ‘Penguasa Malam’ di kanal youtube mereka,
yang merupakan hasil arahan sutrada oleh Adjust Purwatama, tema yang diangkat pada
penggarapan video klip tersebut mengenai kehidupan seorang pekerja yang dinilai
memiliki dilematis antara konflik beban secara mental dan kebutuhan waktu senggang
untuk menyenangkan diri. Seperti yang dikutip dari portal berita tutura.id, bahwa Adjust
menafsirkan “Penguasa Malam” sebagai orang-orang yang bekerja keras mencari rezeki
hingga larut malam bahkan dini hari. Semua dilakukan demi memenuhi kebutuhan hidup
sendiri atau keluarga. Namun, di sisi lain tetap penting menyisihkan waktu untuk mencari
kesenangan agar tetap waras menjalani kehidupan, tak peduli jika harus menunda pulang
(Djaya, 2022). Konflik dari narasi cerita tersebut ialah bagaimana kebutuhan bekerja
mengalami distorsi kebutuhan, bahwasannya fundamental dari bekerja adalah untuk
memenuhi aspek sandang, pangan, hingga psikologis. Namun masalah hari ini terjadi gap
antara kebutuhan sandang pangan dengan kebutuhan psikologis yang tidak bisa berjalan
beriringan.

Diskursus dari tema dan ide cerita dari sutradara Adjust merupakan fenomena
sosial dari polemik sosial ekonomi pada sistem kapitalisme mengenai dialektika kelas,
konflik tersebut terhubung pada perdebatan antara kelas proletar dan borjuis sebagai
moda produksi kapitalis, isu kelas menjadi penting dalam diskursus kapitalisme. Kelas
sosial bukanlah suatu kelompok yang saling mengenal satu sama lain, melainkan kelas
yang muncul karena memiliki kepentingan yang sama. Bagi Marx sistem kapitalisme
telah menghisap kelas-kelas sosial yang beragam dalam masyarakat menjadi dua kelas
sosial, yaitu kelas borjuis dan proletar (Hendrawan, 2018). Kelas pekerja merupakan
bagian dari konstruksi kelas-kelas sosial tersebut, hadirnya kelas pekerja merupakan
refleksi dari bentuk kuasa kapital (Fajarwati & Ardhiati, 2021).

Lewat narasi visual video klip Rakesh, Adjust sebagai sutradara menekankan
cerita pada dilematika kehidupan pekerja, dimana bekerja secara primer merupakan
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kebutuhan manusia dalam memenuhi kebutuhan hidup. Namun disisi lain, bekerja secara
keras justru menghadirkan polemik dan perenungan mengenai kebahagiaan yang terkikis,
akibat dari aktivitas bekerja yang padat. Konfil dari kelas pekerja tersebut memicu konflik
kelas mengenai ‘alienasi’ atau keterasingan.

Alienasi merupakan diksi yang merujuk pada perasaan keterasingan individu dari
dirinya sendiri, masyarakat dan nilai-nilai sosial tertentu sehingga menyebabkan
kehilangan kendali atas aspek-aspek kehidupan seperti identitas dan peran sosial (Jannah
et al., 2025). Keterasingan tersebut menyebabkan gangguan mental dimana seseorang
kehilangan kendali atas dirinya (Marandika, 2018). Menurut Marx (dalam Miolo et al.,
2025) menyatakan bahwa alienasi yang dialami kaum proletar karena bentuk kapitalisme
yang sewenang-wenang oleh kaum borjuis.

Dari hasil penjelasan masalah tersebut, peneliti berupaya mengenai sistem tanda
pada video klip Rakesh — Penguasa Malam dengan melihat representasi kritik kelas
pekerja pada narasi visual video klip, dengan meminjam kerangka teori dan analisis
Semiotika Roland Barthes. Semiotika adalah ilmu tentang tanda atau sign. Tanda yang
dimaksud adalah segala sesuatu selama yang didalamnya terkandung makna (Samatan,
2017). Semiotika mempelajari bagaimana suatu objek, pikiran, situasi, perasaan diwakili
oleh suatu tanda. Menurut John Powers (dalam Efendi et al., 2024) bahwa pesan terbagi
atas tiga unsur, yakni tanda atau simbol, bahasa dan wacana. Tanda merupakan dasar bagi
semua komunikasi, dimana makna pada pesan merupakan hubungan antara objek dan
tanda. Penelitian ini berupaya mengeksplorasi pada makna pada persoalan representasi
tanda lewat narasi visual video klip Rakesh — Penguasa Malam, seperti bagaimana pria
pekerja sebagai lakon utama sebagai tanda dibedah secara pemaknaan menggunakan
semiotika Roland Barthes lewat tingkatan maknanya yakni, denotasi, konotasi, dan mitos.

2. Metode

Menoreh pada permasalahan penelitian yang lebih melibatkan pada proses
pemaknaan pesan secara radikal atau melihat permasalahan fenomena secara mendalam
maka unit analisis dominan menggunakan interpretatif, sehingga metode penelitian
kualitatif dipilih sebagai unit analisisnya, sebagaimana Creswell & Poth (2016)
menyebutkan, bahwa kajian analisis penelitian kualitatif merupakan metode penelitian
yang mempersoalkan pada multidisiplin, interpretasi, dan mengkaji subjek secara
mendalam. Penelitian ini bersifat deskriptif, Penelitian ini bersifat deskriptif dengan
memaparkan gambaran situasi atau peristiwa pada fenomena yang hendak dikaji, A’yun
et al (2025) menyebut penelitian kualitatif adalah penelitian yang bersifat deskriptif dan
cenderung menggunakan analisis.

Subjek dalam penelitian ini adalah pesan atau narasi visual berkenaan dengan
kritik sosial pada kelas pekerja dalam video klip Rakesh — Penguasa Malam, sedangkan
objek dari penelitian adalah medium komunikasi massa yakni video klip yang nantinya
akan dianalisis, dibahas, dan ditarik kesimpulannya. Data primer pada penelitian ini
adalah sumber data pertama yakni video klip Rakesh — Penguasa Malam, data sekunder
yakni buku-buku literatur, artikel jurnal, dan sumber bacaan lainnya. Pengumpulan data
dilakukan dengan cara observasi dan dokumentasi. Penelitian ini berupaya memberikan
gambaran secara mendalam mengenai realitas tanda yang hadir pada scene atau adegan
pada video klip tersebut, dalam rangka menjawab dari permasalahan tersebut peneliti
memilih pisau bedah analisis yakni Semiotika, dengan meminjam kerangka pemikir
semiotika Roland Barthes, Barthes membagi 3 tahap analisis terhadap tanda yakni
Denotasi, Konotasi, dan Mitos.
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Denotasi adalah realitas apa yang dilihat mengenai relasi antara penanda dan
petanda di dalam tanda. Konotasi penggambaran interaksi yang berlangsung ketika tanda
bertemu dengan perasaan atau emosi pengguna tanda yang berimplikasi pada nilai-nilai
sosio kultural, dan mitos adalah cara berpikir, konsep, dan memahami dari suatu realitas
yang membentuk kebudayaan mengenai suatu hal (Barthes, 2012). Dari 3 tahapan
Denotasi, Konotasi, dan Mitos tersebut, kemudian dilakukan analisis secara interpretatif
terhadap scene atau adegan pada visual video klip Rakesh — Penguasa Malam mengenai
konteks dari subjek penelitian ini dengan mengelaborasi tanda-tanda visual dari tiap scene
atau adegan.

3. Hasil Penelitian

Dari hasil observasi peneliti sebelumnya ditemukan bahwa video klip Rakesh —
Penguasa Malam sebagai objek penelitian ini, menunjukkan adanya representasi kritik
kelas pekerja lewat tanda-tanda narasi visualnya. Maka hasil penelitian ini dilakukan
dengan menganalisis secara interpretatif mengenai tanda-tanda yang hadir secara visual
dari berupa potongan-potongan scene video klip Rakesh — Penguasa Malam, realitas yang
dihadirkan lewat tanda dalam tiap scene dilakukan analisis lewat citra gambar dari tiap-
tiap scene yang merepresentasikan kritik kelas pekerja dengan meminjam keranka
analisis Semiotika dari Roland Barthes, memaparkan bentuk tanda secara Denotasi,
Konotasi, hingga Mitos.

Denotasi melihat bagaimana suatu teks mulai dari kode, lambang, warna
ditampilkan sebagaimana apa yang terlihat secara langsung pada tiap scene video klip
Rakesh — Penguasa Malam, kemudian konotasi menjelaskan mengenai hubungan
emosional dan alam bawah sadar hadir secara realitas pada video klip tersebut, terakhir
mitos dimana teks yang hadir pada video klip Rakesh — Penguasa Malam, menjadi konsep
dan cara berpikir realitas yang baru dalam membentuk suatu kebudayaan. Berikut
beberapa cuplikan atau scene yang teramati peneliti dan memiliki makna visual mengenai
kritik atas kelas pekerja

Gambar 1. Scene 1 (Rakesh Official, 2022)

Pada gambar 1, secara Denotasi yang nampak adalah adegan dimana seorang pria
berjalan menuruni anak tangga yang dihimpit ruas-ruas pagar tangga, sembari
mengenakan pakaian kemeja putih, dasi hitam, dan celana kain hitam, dengan membawa
sebuah koper berwarna hitam, perawakan tersebut dapat dimaknai bahwa pria tersebut
berlakon sebagai pekerja.

Secara konotasi, dari beberapa objek visual seperti pria pekerja, anak tangga, dan
pagar tangga dimaknai secara simbolis, dimana dari ketiga objek tersebut memiliki
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pemaknaan rantai pesan yang saling bersimultan satu sama lain. Adegan pria menuruni
anak tangga bisa bermakna pada kondisi penurunan status sosial atau posisi status sosial,
yang dimana pada scene tersebut ‘posisi’dimaknai sebagai penurunan karier dalam
pekerjaan, sehingga adegan pria pekerja menuruni anak tangga yang dihimpit pagar
tangga lebih lanjut lagi dimaknai sebagai perenungan atau upaya kontemplasi perjalanan
dari pria tersebut mengenai perjalanan karier yang selalu dihadapkan dengan berbagai
macam konflik pekerjaan.

J

P
Gambar 2. Scene 2 (Rakesh Official, 2022)

Pada gambar 2, secara Denotasi scene tersebut merepresentasikan bagaimana pria
pekerja melanjutkan perjalanan pulangnya, lalu menepi merehatkan sejenak di sebuah
ruko, seraya membakar sebatang rokok kemudian menghisapnya, diselingi ekspresi raut
wajah yang nampak letih dan tatapan yang kosong, pria pekerja dalam kondisi muram.

Secara Konotasi adegan merokok merupakan sebuah upaya dalam memberikan
isyarat simbol bagaimana kondisi pria pekerja direpresentasikan yang nampak muram
dan letih. Pada level konotasi, ‘rokok’ bukan dinilai sebagai benda materil yang memiliki
sifat adiktif pada perokok, rokok bisa menjadi representasi bagaimana kondisi individu
perokok dikondisikan. Pada video klip Rakesh, rokok dimaknai sebagai tanda dalam
merepresentasikan pria pekerja yang mengalami kondisi stres atau kecemasan dalam
menghadapi tekanan hidup, dengan merokok dimaknai sebagai gaya hidup alternatif,
dalam rangka menenangkan diri dari berbagai masalah stres pekerjaan dan tekanan hidup.

Gambar 3. Scene 3 (Rakesh Official, 2022)

Pada gambar 3, secara Denotasi pria pekerja melanjutkan kembali perjalanan
pulangnya dan melakukan pemberhentian destinasi pada sebuah kafe/bar untuk
beristirahat melepas penat pekerjaan, pada scene tersebut pria pekerja duduk disebuah
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bangku kosong sembari mengeluarkan sebuah botol minuman beralkohol Ialu
menuangkannya pada gelas dan menegak beberapa minuman tersebut diselingi dengan
ekspresi raut wajah yang berat dan letih.

Dari sisi konotasi, pria pekerja dan minuman beralkohol secara silmultan bisa
menjadi simbol dalam merepresentasikan posisi atau kondisi dari kelas pekerja, minuman
beralkohol tidak hanya dimaknai sebagai sajian jenis minuman tertentu, pada konteks
sosial budaya, aktivitas meminum minuman beralkohol sebagai wujud untuk
merelaksasikan pikiran dari berbagai tekanan beban pikiran, minuman alkohol dijadikan
sebagai anomali pelarian untuk mencari ketenangan dalam berpikir. Kemudian ruang
kafe/bar diinterpretasikan tidak hanya sekedar sebagai ruang tempat berkumpul dalam
menikmati waktu senggang ataupun menikmati beberapa kudapan makanan dan
minuman, di video klip tersebut kafe dimaknai sebagai ruang relaksasi dan juga pelarian
untuk menghabiskan waktu untuk bersantai dan melarikan diri dari berbagai macam
rutinitas sehari-hari terutama berkaitan dengan rutinitas bekerja, ruang kafe/bar dan
manusia sebagai ruang publik dalam memperoleh kebutuhan manusia yang humanis,
yakni menikmati momen menenangkan diri dari berbagai permasalahan individu dalam
dunia kerja.

Gambar 4. Scene 4 (Rakesh Official, 2022)

Denotasi pada gambar 4 divisualisasikan dimana pria pekerja duduk disebuah
halte bus yang gelap dan kosong, pada videlo klip tersebut pria pekerja diperlihatkan
melakukan pemberhentian dihalte bus bukan untuk menunggu sebuah bus melainkan,
melakukan peristirahatan dengan rehat di bangku kosong halte tersebut seusai sempat
menyinggahi dari sebuah kafe/bar sebelumnya.

Secara konotasi pria pekerja melakukan peristirahatan di halte bus yang nampak
kosong dan terbengkalai dapat diinterpretasikan sebagai simbol keterasingan, kesendirian
dan kesunyian, halte bus pada realitas menjadi sebuah ruang publik, dimana masyarakat
berkumpul untuk melakukan destinasi perjalanan selanjutnya kedepan. Pada video klip
tersebut halte bus yang kosong dan sunyi didatangi pria pekerja menimbulkan kesan
adanya perasaan keterasingan atau isolasi secara psikologi, sehingga ruang halte dan pria
pekerja sebagai objek dan subjek sebagai narasi visual scene pada video klip Rakesh -
Penguasa Malam direpresentasikan sebagai narasi kesendirian dan kesedihan.
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Gambar 5. Scene 5 (Rakesh Official, 2022)

Pada gambar 5, secara Denotasi terlihat pria pekerja memperhatikan sebuah poster
pertunjukan musik band Rakesh sembari merobeknya, di scene ini menjadi awal titik
klimaks dari adegan-adegan sebelumnya dari video klip Rakesh — Penguasa Malam,
dilihat dari scene tersebut nampak pria tersebut melihat dengan raut serius dan seolah
telah menemukan jawaban dari kegelisahan dan tersesatnya si pria pekerja ketika
melakukan perjalanan pulangnya yang ambigu. Pertunjukkan hiburan musik menjadi
destinasi utama untuk mengakhiri keterasingan dan melepas penat tekanan pikiran dari
pria pekerja tersebut.

Secara Konotasi, pada gambar 5 terlihat pada hubungan relasi antara poster musik
Rakesh dengan pria pekerja, bagi pria pekerja, poster musik tersebut adalah sebuah solusi
dari masalah kehidupannya mengenai pelarian dari dunia kerja yang menguras waktu,
tenaga, dan kebahagiaan. Sehingga poster musik direpresentasikan sebagai medium pesan
bahwa musik adalah jawaban alternatif dalam menengahi bentuk problematika beban
mental.

Gambar 6. Scene 6 (Rakesh Official, 2022)

Pada gambar 6, secara Denotasi scene tersebut memperlihatkan pria pekerja yang
berjalan di lorong sempit yang dihimpit tirai-tirai gelap, dengan gestur tegak dan percaya
diri diantara kondisi gelap temaram, pria pekerja tersebut melangkahkan kaki menuju
sebuah panggung pertunjukan musik, scene tersebut juga menjadi adegan mendekati
klimaks dari cerita perjalanan pencarian pria pekerja selama ini, yang dipertegas dengan
kalimat “seperti inikah akhir dari pencarian”.
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Secara Konotasi memperlihatkan bagaimana hubungan objek lorong sempit yang
gelap dengan pria pekerja yang berjalan masuk menghadapi lorong sempit menuju
panggung pertunjukan musik, dapat diinterpretasikan sebagai transisi dari perjalanan
untuk mencapai kebebasan dan kebahagiaan, dimana berjalan di lorong sempit menuju
panggung sebagai sebuah simbol bagaimana pria pekerja memberanikan diri untuk keluar
dari tekanan dan beban dari rutinitas pekerjaan, berjalan disebuah lorong sekaligus
mengisyaratkan sebagai perenungan dan introspeksi diri atas pengalaman masalah yang
dihadapi.

Figure 7. Scene 7 (Rakesh Official, 2022)

Secara denotasi pada gambar 7 di atas, narasi visual yang terlihat adalah adegan
dimana pria pekerja berjalan naik ke atas panggung secara agresif, dengan melakukan
perlawanan dan memaksa kepada penjaga panggung pertunjukan, untuk naik ke
panggung pertunjukkan musik, setelah aksi pemberontakannya, pria pekerja tersebut
mencuri perhatian panggung dengan mengambil microphone vokalis penampil dan turut
bernyanyi dan berdendang bersama band penampil tersebut. Sceme di atas menjadi
pamungkas sekaligus klimaks bagaimana lakon dari pria pekerja tersebut diperlihatkan,
yang sebelumnya diperlihatkan sebagai seorang yang gundah gulana, murung,
kebingungan, frustasi, serta muak dengan masalah yang dihadapi, di scene terakhir ini
pria tersebut nampak liar dan lepas, diringi alunan atraksi pertunjukan musik yang seolah
menunjukkan entitas dirinya yang ingin lebih bebas bereskpresi dan ingin di dengar oleh
khalayak soal keluh kesahnya.

Secara Konotasi pada scene di atas, bahwa objek dari narasi visual yang
direpresentasikan, seperti aksi pertunjukan musik, tidak hanya dimaknai sebagai ruang
pamer keahlian kesenian bermusik atau sebagai bagian dari ekspresi seni musik.
Panggung pertunjukan musik dapat dikonotasikan sebagai simbol atas kekuasaan kontrol
dimana penampil panggung memiliki kuasa atas kontrol massa yang mendengar atau
menikmati sajian musik, sehingga panggung menjadi ruang untuk mengonstruksi proses
relasi kuasa antara komunikator dan komunikan. Lewat lakon pria pekerja di atas
panggung berkonotasi sebagai orang yang ingin mengonstruksi relasi kuasa dan berupaya
untuk mendominasi kelas lewat aksi brutal merebut penguasaan panggung yang
dilakukan. Kemudian medium musik rock sendiri dikonotasikan, tidak hanya sebagai
media hiburan atau ekspresi seni semata. Sajian musik rock yang pada identitasnya
merupakan bagian dari subkultur, yang biasa melawan kelompok dominan, sehingga
lewat musik menjadikan upaya resistensi kelas antara kelas yang terdominas dengan yang
memiliki dominasi.
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4. Pembahasan

Dari hasil analisis secara denotasi dan konotasi narasi visual video klip Rakseh —
Penguasa Malam, yang direpresentasikan lewat tanda-tanda visual seperti hadirnya pria
pekerja sebagai subjek utama visual video klip dengan beberapa objek visual yang
dihadirkan menjadi pelengkap cerita narasi visual tentang perjalanan pria pekerja, dimana
pria pekerja dihadirkan sebagai tanda dengan beberapa objek lainnya menjadi refleksi
mengenai kritik sosial atas kelas pekerja terutama pada konflik relasi kuasa kelas antara
kelas dominan (borjuis) dan kelas terdominan (proletar), dan mengarah pada kritik sistem
kapitalisme.

Beberapa tanda visual yang merepresentasikan mengenai kritik sosial atas kelas
pekerja diantaranya adalah kehadiran tanda pagar, tangga, rokok, minuman alkohol, halte
bus, poster musik, lorong sempit, panggung pertunjukkan dan musik yang direlasikan
dengan kehadiran subjek visual pria pekerja, maka pembahasan lebih lanjut dari hasil
analisis sebelumnya adalah mengenai konsep mitos, sebuah konsep makna lebih lanjut
dari posisi kedudukan antara denotasi dan konotasi secara realitas diproduksi dalam
bentuk kebudayaan (Maulana et al., 2023). Kebudayaan atau gagasan yang dihasilkan
secara berulang, yang kemudian kebudayaan tersebut menjadi sebuah tanda dalam suatu
suatu kejadian sehingga dipercayai masyarakat, dan menjadikan mitos sebagai ideologi
(Uyun, 2023).

Seperti pada gambar 1 diperlihatkan bagaimana pria pekerja menuruni tangga
diantara himpitan pagar, mitos tangga berkaitan dengan representasi kelas terhadap
stratifikasi sosial, kehadiran tangga bukan hanya dipandang sebagai artefak kesenian atau
pun bentuk konstruksi bangunan, namun visual dari tangga bisa dimaknai sebagai posisi
kelas, tangga dapat diinterpretasikan sebagai tingkatan dalam hierarki sosial seperti pada
konteks kekayaan, kekuasaan, dan status. Tanda visual pagar yang menghimpit pria
pekerja yang menuruni tangga bermitos mengenai kritik kelas dalam sistem kapitalis,
seperti simbol dari kepemilikan privat. Pagar menjadi pembatas interaksi sosial antar
kelas sehingga tangga dan pagar menjadi representasi kritik atas kelas pekerja mengenai
hieraki sosial dan kepemilikan privat.

Pada gambar 2 objek tanda visual yang dimunculkan adalah rokok dan pria
pekerja, rokok bukan hanya dipandang sebagai produk material yang dikonsumsi secara
adiktif, Merokok menjadi konstruksi atas simbol sikap keren, merokok menjadi simbol
pemberontakan, merokok sebagai cara untuk mendapat kenikmatan. Rokok adalah teman
yang setia dan teman untuk berbagi (Martini, 2014). Utami & Suhartini (dalam Azzahro,
2024) perilaku merokok terutama pada anak-anak bentuk anggapan bahwa merokok
merupakan simbol kejantanan.

Dalam narasi visual video klip Rakesh Penguasa Malam rokok menjadi tanda
bagaimana posisi kelas pekerja yang teralienasi pada sistem kapitalis, pada video klip
tersebut rokok menjadi mitos kritik atas kelas pekerja, bahwa dengan merokok dapat
mengatasi frustasi atas tekanan pikiran akibat teralienasinya kelas pekerja pada beban
kerja, sekaligu menyinggung terminologi kelas dalam kapitalisme bahwa merokok dapat
pula dimaknai menjadi pemberontakan atas keterasingan.

Pada gambar ke 3 diperlihatkan pria pekerja yang mendatangi sebuah kafe/bar
seraya meneguk minuman beralkohol, adegan antara minuman beralkohol, pria pekerja,
dan aktivitas minum-minuman beralkohol menjadi sebuah mitos bagaimana kritik kelas
atas kapitalisme. Pada pemaknaan mitos, aktivitas minum alkohol tersebut bukan hanya
sekedar aktivitas konsumsi suatu minuman semata, scene meminum minuman alkohol
tersebut menjadi fenomena budaya, dalam kerangka kapitalisme hal itu berkaitan dengan
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praktik relasi kuasa atas kelas. Pria pekerja yang melakukan aktivitas meminum
minuman alkohol merupakan manifestasi perlawanan atas depresi diri, alkohol dijadikan
sebagai pelarian atas eksploitasi keterasingan tenaga kerja untuk melupakan tekanan kerja
yang berat. Seperti pernyataan dari Hanifah (2023) mengenai minuman alcohol dengan
individu yang mengonsumsi, bahwa hadirnya alkohol dapat dikaitkan dengan beberapa
masalah kesehatan mental, seperti depresi, kecemasan, kecanduan nikotin, dan menyakiti
diri sendiri.

Pada gambar 4 diperlihatkan pria pekerja menghampiri sebuah halte kosong
seraya duduk beristirahat di halte tersebut, halte bus merupakan sebuah ruang tunggu
yang disediakan untuk Masyarakat yang hendak melakukan mobilitas dari sat uke tempat
lainnya. Selain itu, Perilaku pengguna dalam memanfaatkan halte tidak hanya sebagai
tempat menunggu, namun juga sebagai media berinteraksi untuk kepentingan individu
(Nediari, 2019), halte bus pun mejadi ruang sosial atas hiruk pikuk kehidupan dinamis
masyarakat. Pada video klip Rakesh ruang halte bus menjadi tanda Mitos mengenai
hubungan antara kelas proletar dengan sistem kapitalis, halte kosong direpresentasikan
sebagai simbol keterangasingan.

Pada gambar 5 menjelaskan mengenai mitos dari tanda visual poster dan musik,
Poster merupakan bentuk media komunikasi yang menggunakan daya tarik visual untuk
memperkenalkan, menginformasikan dan mempersuasi khalayak (Ramadhon &
Fardiyan, 2018), hadirnya poster musik pada narasi video klip menjadi tanda mitos bahwa
poster musik dimaknai sebagai medium propaganda untuk berekspresi, sehingga menjadi
media kritik kelas pekerja tentang Solusi atas teralienasinya kelas tersebut. Budiarto
(2021) menyebut poster secara sejarah Indonesia menjadi salah satu media yang efektif
dalam memobilisasi masyarakat Indonesia yang digunakan oleh militer jepang Ketika
menduduki Indonesia pada tahun 1942-1945.

Pada gambar 6 mitos yang terlihat adalah mengenai tanda visual dari hadirnya
sebuah lorong sempit, dimana pria pekerja berjalan menelusuri lorong sempit dan gelap
tersebut menuju sebuah panggung pertunjukan musik, Lorong sempit menjadi tanda
mitos yang dimaknai sebagai ruang yang dilewati dalam menjalani hidup yang penuh
keterbatasan dan tekanan sosial, sedangkan panggung musik sebagai tujuan menuju
kebahagiaan, mitos dari pria pekerja yang berjalan diantara lorong sempit menuju
panggung musik, dimaknai sebagai arena melepas keterasingan dari pekerja untuk
mencapai kebebasan sebagai mahluk sosial atas situasi keterbatasan dan tekanan sosial
yang dialami sebelumnya.

Pada gambar 7 memperlihatkan bagaimana pria pekerja mengambil alih panggung
pertunjukan musik dengan mengambil secara paksa microphone dari vokalis band yang
tampil dipertunjukan musik tersebut, scene tersebut menjadikan sebuah tanda mitos
mengenai representasi kritik kelas pekerja, Dimana panggung menjadi makna simbolis
sebagai ruang ekspresi dan perlawanan, dalam demokrasi panggung seringkali kali
dijadikan sebagai ruang untuk mengutarakan opini yang tidak bisa tersampaikan diruang
formal, dan media seni musik dimaknai bukan hanya dipandang sebagai seni estetika dan
hiburan semata, melainkan sebagai media kritik. Panggung dan musik menjadi tanda
mitos sebagai sarana untuk berekspresi secara bebas dan melakukan kritik sosial atas
kelas. Musik selain sebagai sarana hiburan juga sebagai media dalam menyampaikan
pesan-pesan berupa kritik sosial dan perlawanan yang menggambarkan realitas sosial di
Masyarakat (Yuliansyah, 2016).
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5. Simpulan

Secara denotasi representasi yang dihadirkan pada tanda visual video klip
memperlihatkan kisah dari pria pekerja yang melakukan perjalanan pulang sembari
berkontemplasi mengenai pencarian kewarasan ataupun kesenangan karena tekanan
pekerjaan yang dihadapi, lewat adegan per adegan situasi yang tampak tegang akibat
tekanan pekerjaan berangsur selesai lewat hadirnya pertunjukan musik, sebagai akhir
sekaligus solusi atas situasi pahit dari kondisi kehidupan pria pekerja.

Secara konotasi representasi kritik sosial atas kelas pekerja dimaknai lewat konsep
teralienasi atau keterasingan pria pekerja, dari beberapa tanda visual yang hadir seperti
tangga dan pagar dimaknai sebagai posisi status sosial dibawah, aktivitas merokok
dimaknai kondisi melawan kecemasan dari teknan hidup, minuman alkohol dimaknai
proses relaksasi pikiran, halte bus kosong dimaknai kondisi keterasingan dan kesendirian,
poster musik dimaknai ide untuk melakukan pemberontakan dalam memberikan solusi
baru, lorong sempit menuju panggung dimaknai sebagai transisi kehidupan menuju
kebahagiaan, panggung pertunjukkan musik, relasi kuasa atas kontrol kekuasaan dan seni
musik dimaknai sebagai medium ekspresi dalam menyuarakan kemuakkan belenggu
kelas yang terdominan

Dan terkahir mitos pada video klip Rakesh — Penguasa Malam lewat tanda-tanda
visual yang dihadirkan merupakan upaya kritik pada kapitalisme, seperti halnya tangga
dan pagar menjadi simbol hierarki sosial dan kepemilikan yang sifatnya privat, merokok
merupakan simbol pemberontakan atas alienasi, minuman alkohol menjadi simbol
perlawanan atas depresi diri, halte bus kosong, menjadi simbol kelas yang terasingkan,
poster musik merupakan simbol propaganda kelas bagaimana keresahan perlawanan atas
budaya kelas dominan, lorong sempit menuju panggung merupakan perlawanan kelas
atas tekanan sosial dalam menuju kebebasan, dan panggung musik merupakan simbol
perlawanan kelas atas keresahan dari kelas yang terdominan. Sehingga tanda-tanda
tersebut menjadi mitos keyakinan dari konsep representasi kritik sosial mengenai kelas
pekerja

Hasil penelitian menunjukan bahwa representasi kritik sosial mengenai makna
kelas pekerja pada video klip Rakesh — Penguasa Malam ialah representasi mengenai
konflik antara kelas bawah (proletar) dengan kelas atas (borjuis) dalam sistem
kapitalisme, dimana konsep ‘alienasi’ sering dijadikan sebagai pesan visual kritik dari
kelas pekerja (proletar) terhadap kapitalisme, sehingga bentuk kritik dihadirkan seperti
introspeksi diri, melawan keterasingan, mencari ketenangan dan kebebasan, serta
melawan kontrol sosial yang mapan.

Adapun harapan dari penelitian ini, dapat menjadi bahan referensi serta telaah
selanjutnya, mengenai diskursus kritik sosial dalam perspektif ilmu komunikasi dengan
topik kritik kelas pekerja, dan khususnya semiotika yang menelaah persoalan tanda-tanda
visual mengenai representasi kritik kelas pekerja. Selain itu penelitian ini dapat menjadi
asupan pengetahuan kepada praktisi pembuat video klip, dalam memproduksi karya video
klip seperti penggarapan ide hingga eksekusi ide visual dalam membentuk kerangka
cerita visual.
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